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MOTTO 

 

حً  دَّ َٕ ُْٛكَُىْ يَّ خَؼَمَ ثَ َٔ ْٛٓبَ  ا انَِ ْٖٕٓ اخًب نِّزسَْكُُُ َٔ َْفسُِكُىْ اصَْ ٍْ اَ ٌْ خَهكََ نكَُىْ يِّ ٖٓ اَ  ّ زِ ٰٚ ٍْ اٰ يِ َٔ

 ٌَ ْٔ شُ وٍ َّٚزَفكََّ ْٕ ذٍ نِّمَ ٰٚ ْٙ رٰنكَِ لََٰ ٌَّ فِ  اِ
خًًۗ ًَ سَزْ َّٔ 

Artinya : “Dan di antara ada tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir.” 

(Q.S. Ar-Rum (30) : 21)  
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ABSTRAK 

SANTI AYUNINGTIYAS, 2023, Konstruksi Konsep Keluarga Sakinah Perspektif 

Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda dan Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga 

Islam, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. 

H. Ilham Tohari, SH, M.HI. 2. Dr. Moh. Shofiyul Huda, MF, M.Ag. 

Kata Kunci : Keluarga Sakinah, Maqāṣid al-Syarīʻah, Hukum Islam. 

Keluarga Sakinah menjadi salah satu tujuan pernikahan. Keluarga sakinah 

sangat diperlukan oleh para pasangan suami istri untuk menjalani kehidupan berumah 

tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang konsep keluarga sakinah 

dalam perspektif Islam, konstruksi konsep keluarga sakinah perspektif Maqāṣid al-

Syarīʻah Jasser Auda, serta relevansi konsep keluarga sakinah perspektif Maqāṣid al-

Syarīʻah Jasser Auda terhadap Hukum Keluarga Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif konten analisis. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer berupa kumpulan karya-karya penelitian 

yang membahas tentang konsep keluarga sakinah dan buku Maqashid Syari‟ah Jasser 

Auda terkait pembahasan utamanya, serta data sekunder sebagai pendukung. 

Kemudian, dianalisis secara deduksi yang bertujuan dalam memecahkan masalah dan 

menggambarkan masalah lewat menghimpun data-data, kompilasi, serta analisis. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa konsep keluarga sakinah perspektif 

Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda melalui enam sistem yang dimiliki oleh Jasser 

Auda yaitu cognitive nature, wholeness, intereleted hierarchy, openness, 

multidimentionaly, dan purposefulness dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep 

keluarga sakinah ini terbentuk tidak hanya dengan memenuhi hak dan kewajiban 

sebagai suami istri, akan tetapi dilihat juga dari perspektif lainnya seperti perspektif 

worldview dan psikologi di tahap openness (keterbukaan). Pembentukan keluarga 

sakinah juga dilihat dari perkembangan zaman saat ini, bagaimana suatu keluarga 

dapat mempertahankan keluarganya dari pengaruh negatif dengan saling pengertian, 

menerima kenyataan, melakukan penyesuaian diri, memupuk rasa cinta, 

melaksanakan asas musyawarah, saling memaafkan, dan apabila semua itu dapat 

diwujudkan dalam sebuah hubungan, maka akan menciptakan  suasana  yang  aman,  

tentram,  dan  damai  yang  mengantar  pada kesakinahan sebuah keluarga. Hubungan 

antara konsep keluarga sakinah perspektif Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda terhadap 

Hukum Keluarga Islam sangat erat dan saling melengkapi satu sama lain, dengan 

pemenuhan hak dan kewajiban, serta kita perlu melihat keadaan sekarang ini bahwa 

suatu keluarga itu harus lebih saling pengertian, menerima kenyataan, melakukan 

penyesuaian diri, memupuk rasa cinta, melaksanakan asas musyawarah, saling 

memaafkan, dan saling terbuka antar satu sama lain. 
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ABSTRACT 

SANTI AYUNINGTIYAS, 2023, Konstruksi Konsep Keluarga Sakinah Perspektif 

Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda dan Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga 

Islam, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. 

H. Ilham Tohari, SH, M.HI. 2. Dr. Moh. Shofiyul Huda, MF, M.Ag. 

Keywords : Sakinah family, Maqāṣid al-Syarīʻah, Islamic law.  

The Sakinah family is one of the wedding destinations. The concept of 

achieving a sakinah family is needed by married couples to live a married life. This 

study aims to find out about the concept of sakinah family in an Islamic perspective, 

the construction of the sakinah family concept from Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser 

Auda's perspective, and the relevance of the sakinah family concept from Maqāṣid al-

Syarīʻah Jasser Auda's perspective on Islamic Family Law. 

This study uses a type of library research using a descriptive content analysis 

approach. The data source in this study uses primary data in the form of a collection 

of research books that discuss the concept of the sakinah family and Jasser Auda's 

Maqāṣid al-Syarīʻah book regarding the main discussion, as well as secondary data 

as support. Then, it is analyzed by deduction: descriptive analysis, research that aims 

to solve problems and describe problems through collecting data, compiling and 

analyzing. 

The results of the study reveal that: the concept of a sakinah family from the 

perspective of Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda through the six systems owned by 

Jasser Auda namely cognitive nature, wholeness, intereleted hierarchy, openness, 

multidimensionality, and purposefulness it can be concluded that the concept of a 

sakinah family is formed not only by fulfilling rights and obligations as husband and 

wife, but also seen from other perspectives such as the worldview perspective and 

psychology in the stage of openness that in the formation of a sakinah family it is also 

seen from the current developments, making adjustments, cultivating love, carrying 

out the principles of deliberation, forgiving each other, and if all of that can be 

realized in a relationship, it will create an atmosphere that is safe, peaceful, and 

peaceful which leads to the sakinah of a child. family. The relationship between the 

concept of sakinah family from Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda's perspective on 

Islamic Family Law is very close and complements one another, with the fulfillment 

of rights and obligations, and we need to look at the current situation that a family 

must have more mutual understanding, accept reality, make adjustments, cultivate 

love, implement the principles of deliberation, forgive each other, and be open to one 

another.  
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 ملخص

SANTI AYUNINGTIYAS, 2023, Konstruksi Konsep Keluarga Sakinah Perspektif 

Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda dan Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga 

Islam, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. 

H. Ilham Tohari, SH, M.HI. 2. Dr. Moh. Shofiyul Huda, MF, M.Ag. 

 سلاميةعائلة سكينة ، مقاصد الشريعة ، الشريعة الإ :يفزبذ انكهًبد 

ػبئهخ سكُٛخ ْٙ إزذٖ ٔخٓبد انضفبف. ٚسزبج انًزضٔخٌٕ إنٗ يفٕٓو ركٍٕٚ أسشح سكُٛخ نٛؼٛشٕا زٛبح صٔخٛخ. 

رٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ انزؼشف ػهٗ يفٕٓو أسشح انسكُٛخ يٍ يُظٕس إسلايٙ ، ٔثُبء يفٕٓو أسشح انسكُٛخ يٍ 

ُخ يٍ يُظٕس يمبصذ ششع خبسش ػٕدح نمبٌَٕ يُظٕس يمبصذ ششػٛخ خبسش ػٕدح ، ٔيلاءيخ يفٕٓو ػبئهخ انسكٛ

 .الأسشح الإسلايٙ

رسزخذو ْزِ انذساسخ َٕػًب يٍ انجسث فٙ انًكزجبد )ثسث انًكزجخ( ثبسزخذاو َٓح رسهٛم انًسزٕٖ انٕصفٙ. 

ٚسزخذو يصذس انجٛبَبد فٙ ْزِ انذساسخ انجٛبَبد الأٔنٛخ فٙ شكم يدًٕػخ يٍ انكزت انجسثٛخ انزٙ رُبلش يفٕٓو 

ػبئهخ انسكُٛخ ٔكزبة خبسش ػٕدح نهًمشذح انسشٚؼّ فًٛب ٚزؼهك ثبنًُبلشخ انشئٛسٛخ ، ٔكزنك انجٛبَبد انثبَٕٚخ كذػى. 

ثى ٚزى رسهٛهٓب ػٍ طشٚك الَسزُزبج: انزسهٛم انٕصفٙ ، انجسث انز٘ ٚٓذف إنٗ زم انًشكلاد ٔٔصف انًشكلاد 

 يٍ خلال خًغ انجٛبَبد ٔرصُٛفٓب ٔرسهٛهٓب.

انذساسخ أٌ: يفٕٓو ػبئهخ انسكُٛخ يٍ يُظٕس يمبصذ ششٚؼخ خبسش ػٕدح يٍ خلال سزخ أَظًخ كشفذ َزبئح 

ًٚهكٓب خبسش ػٕدح ْٔٙ انطجٛؼخ انًؼشفٛخ ، ٔانكًبل ، ٔانزسهسم انٓشيٙ انجُٛٙ ، ٔالََفزبذ ، ٔرؼذد الأثؼبد ، 

بء ثبنسمٕق ٔالَنزضايبد كضٔج ٔانٓذف ًٚكٍ الَسزُزبج أٌ: ٚزشكم يفٕٓو ػبئهخ انسكُٛخ نٛس فمظ يٍ خلال انٕف

ٔصٔخخ ، ٔنكٍ ُُٚظش إنّٛ أٚضًب يٍ ٔخٓبد َظش أخشٖ يثم يُظٕس انُظشح انؼبنًٛخ ٔػهى انُفس فٙ يشزهخ 

الََفزبذ )الََفزبذ( انز٘ ٚكٌٕ فٙ ركٍٕٚ أسشح انسكُٛخ. ٚزضر أٚضًب يٍ انزطٕساد انسبنٛخ ، كٛف ًٚكٍ نلأسشح 

انسهجٛخ ثبنزفبْى انًزجبدل ، ٔلجٕل انٕالغ ، ٔإخشاء انزؼذٚلاد ، ٔرُشئخ انست ، أٌ رذافغ ػٍ أسشرٓب يٍ انزأثٛشاد 

ا آيُبً  ًٕ ٔرطجٛك يجذأ انًذأنخ ، ٔانزسبير يغ ثؼضُب انجؼض ، ٔإرا كبٌ كم رنك يًكُبً فٙ ػلالخ ، سزخهك خ

يٍ يُظٕس يمبصذ ششػٛخ يٍ ٔسهًٛبً ٔسهًٛبً ٚؤد٘ إنٗ سكُٛخ انطفم. ػبئهخ. إٌ انؼلالخ ثٍٛ يفٕٓو ػبئهخ انسكُٛخ 

 انٕضغ إنٗ انُظش إنٗ َٔسزبج يُظٕس خبسش ػٕدح نمبٌَٕ الأسشح الإسلايٙ ٔثٛمخ نهغبٚخ ٔٚكًم أزذًْب اٜخش.

 ٔصساػخ ، انزؼذٚلاد ٔإخشاء ، انٕالغ ٔلجٕل ، انًزجبدل انزفبْى يٍ انًضٚذ الأسشح نذٖ ٚكٌٕ أٌ ٚدت انز٘ انسبنٙ

 .انجؼض ثؼضٓب ػهٗ ٔالََفزبذ ، انجؼض ثؼضٓب يغ ٔانزسبير ، انًذألَد يجبدئ ٔرُفٛز ، انست
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „   Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ   Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

َم  .... kasrah dan ya ῑ  i dan garis di atas 

َك  ... Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 Māta : م اتَ 

 Ramā : ر م ى

 qῑla : ق يْلَ 

 Yamūtu : يَ  وْتَ 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Rauḍah al-aṭfāl : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

ل ةَ  يػْ  Al-madῑnah al-faḍῑlah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-ḥikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydῑd ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

َر بػَّن ا : Rabbanā 

ن ا  Najjainā : نَ َّيػْ

 Al-ḥajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د كَ 

Jika huruf ٘ ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ّٙ   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  (ῑ)  ,(ىِ

Contoh: 

 alῑ (bukan „aliyy atau „aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabῑ (bukan „arabiyy atau „araby)‘ : ع ر ب 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-bilādu : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta’murūna : ت أْم ر كْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءَ 

 Syai’un : ش يْءَ 

 Umirtu : أ م رْتَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 
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atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  (dari Al-

Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh:  Fῑ Ẓilāl al-Qura’ān, Al-sunnah qabl al-tadwῑn. 

9. Lafz al-jalālah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai muḍāf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:  َد يْن َالل : dῑnullāh ,  َب الل : billāhῑ. 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: ََْر حْْ ة َالل  .hum fῑ raḥmatillāh : ه مَْفِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Abū Naṣ  al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ  



 
 

xx 
 

 DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................................... ii 

NOTA DINAS ............................................................................................................. iii  

PENGESAHAN TIM PENGUJI TESIS ...................................................................... iv 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN ..................................................................... v 

MOTTO ....................................................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................................. vii 

ABSTRAK ................................................................................................................. viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................. xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................................ xiii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... xx 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ..................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................................. 7 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................... 7 

D. Kegunaan Penelitian........................................................................................... 8 

E. Penelitian Terdahulu .......................................................................................... 8 

F. Kerangka Teoritik ............................................................................................ 19 

G. Metode Penelitian............................................................................................. 32 

H. Sistematika Pembahasan .................................................................................. 34 

BAB II KONSEP KELUARGA SAKINAH DALAM ISLAM ................................. 36 

A. Pengertian Keluarga Sakinah ........................................................................... 36 

B. Syarat Terciptanya Keluarga Sakinah .............................................................. 38 

C. Menciptakan Keluarga Sakinah ....................................................................... 40 

D. Membangun Keluarga Sakinah ........................................................................ 43 



 
 

xxi 
 

BAB III KONSEP MAQĀṢID AL-SYARĪʻAH JASSER AUDA ................................. 46 

A. Biografi Jasser Auda ........................................................................................ 46 

B. Pendekatan Sistem Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda ..................................... 47 

BAB IV  KONSEP KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF MAQĀṢID AL-

SYARĪʻAH JASSER AUDA DAN RELEVANSINYA TERHADAP HUKUM 

KELUARGA ISLAM ................................................................................................. 59 

A. Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda ........ 59 

B.   Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Maqāṣid al-Syarīʻah Jasser Auda dan 

Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga Islam .................................................... 74 

BAB V PENUTUP ...................................................................................................... 79 

A. Kesimpulan ...................................................................................................... 79 

C. Saran ................................................................................................................. 80 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................. 81 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 


